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Al Huwsein ibnw Mathir al-Asadi :

Jika Allah memudahkan perkara maka mudahlah ia,

kekuatannya akan meleleh dan kerumitannya akan hancur.

Betapa banyak orang yang menginginkan sesuatu namun tak juga mendapatkannya,
dan betapa banyak orang yang sudah putus asa namun kemudian datang kegembiraan.
Sungguh banyak orang yang ketakutan menjadi menakutkan dan orang yang miskin
menjadi kaya, banyak peristiwa yang pahit berubah manis

Mungkin dunia berubah dimana yang kaya berbalik menjadi fakir

dan yang fakir menjadi kaya.

Sungguh banyak kita lihat orang yang hidup sengsara

namun tiba-tiba menjadi manusia yang bersih hidupnya.

QS. Ath-Thalaq:7
{Allah kelak akan memberikan kelapangan setelah kesempitan. }

Salam buat sang fajar

Lihatlah hari ini.

Sebab ia adalah kehidupan, kehidupan dari kehidupan.

Dalam sekejap dia telah melahirkan berbagai hakikat dari wujudmu.
Nikmat pertumbuhan, pekerjaan yang indah, indahnya kemenangan.
Karena hari kemarin tak lebih dari sebuah mimpi, dan esok hari hanyalah bayangan.
Namun hari ini ketika hidup sempurna,

telah membuat hari kemarin sebagai impian yang indah

Setiap hari esok adalah bayangan yang penuh harapan.

Maka lihatlah hari ini

Inilah salam untuk sang fajar

QS. An-Najm: 58
{Tidak ada yang menyatakan terjadinya hari itu selain Allah.}



Untuk Ir. H. Supardi S, M.M

Beliau menghormati orang yang pintar dan berpendidikan serta bijaksana. Beliau
berpesan “nak, tuntutlah ilmu. Kalau untuk kuliah, insya Allah Bapak selalu ada
rezeki untuk sekolahmu”. Bapak juga mengajarkan kesederhanaan dalam hidup.
“Tidak pantas anak kuliah bermewah-mewahan”.

Teruntuk Ibuku juga yang mulia hatinya skripsi ini saya tujukan.
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terhadap umur proyek.
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EVALUASI PENJADWALAN PROYEK PEMBANGUNAN GEDUNG
PERKULIAHAN UNIT 3 FAKULTAS TEKNOLOGI INDUSTRI
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

ANDI APRIAWAN
01311376

ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui waktu pneyelesaian
yang efektif dalam pembangunan Gedung Perkuliahan Unit 3 Fak. Teknologi Industri
Univeristas Islam Indonesia Yogyakarta.

Dalam penelitian ini menggunakan metode netwroking dan metode PERT
(Prograin Evaluation Review 7. echnique) dalam mengevaluasi scheduling dari panitia
pelaksana pembangunan Gedung Perkuliahan Unit 3 Fak. Teknologi Industri
Univeristas Islam Indonesia Yogyakarta.

Hasil perhitungan PERT menunjukkan bahwa jalur kritis proyek adalah
A Pek. Pengukuran dan Bouwplank — B.Pekerjaan Galian/Urugan Tanah -
C.Pekerjaan Urugan Pasir — D.Pekerjaan Pasangan Batu Kali — F.Pek Pasangan dan
Plesteran — L.Perc. Frame, Profil, Aksesoris Tempel — K.Pek. Alumunium, Stainlesteel
dan Kaca — J.Pek Plafond dan Partisi — G.Pek Lantai dan Pelapis Dinding. Sedangkan
expected time untuk menyelesaikan proyek adalah selama 88 minggu dengan
probabilitas 50% berhasil dan jumlah tenaga kerja secara umum yang dibutuhkan
adalah sebanyak 6868 T.K. atau 3,902 T.K./jam, untuk waktu penyelesaian proyek
dengan probabilitas keberhasilan sebesar 95 % adalah selama minggu dan jumlah
tenaga kerja sebanyak 7961 T K. Faktor penyebab keterlambatan adalah kapasitas
sarana dan prasarana, bahttt baku atau pembantu, kapasitas sumber daya manusia,
ketentuan teknis, hari kerja, dan adanya kendala pendanaan

Kata Kunci : Scheduling, faktor penyebab, Jalur Kritis
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Dalam menyelenggarakan suatu sistem pendidikan di perguruan tinggi
yang dapat memenuhi standar diperlukan kelancaran penyelenggaraan kegiatan
akademis termasuk penyediaan sarana yang memadai berupa kampus lengkap
dengan seluruh fasilitas belajar mengajar.

Untuk mendukung tercapainya tujuan tersebut maka Badan Wakaf UII
memutuskan untuk menbangun Gedung Perkuliahan Unit 3 Fak. Teknologi
Industri UIL. Dengan dibangunnya Gedung Perkuliahan Unit 3 Fak. Teknologi
Industri UIl ini ddpat menunjang kegiatan akademis Fakultas Teknologi
Industri Proyek pembangunan Pembangunan Gedung Perkuliahan Unit 3 Fak.
Teknologi Industri UII terletak di jalan Kaliurang Km. 14,4 Yogyakarta. Tata
letak secara garis besar disesuaikan dengan Rencana Induk Universitas Islam
Indonesia.

Dalam pelaksanaan pembangunan proyek kontruksi Gedung Perkuliahan
Unit 3 Fak. Teknologi Industri UIl sering mengalami keterlambatan
penyelesaian dan telah mengadakan re-schedulling sebanyak tiga Kkali.
Keterlambatan ini menghambat penyelesaian  proyek, oleh karena itu

diperlukan usaha penjadwalan yang mampu mengatasi permasalahan tersebut.



L.2 Rumusan Masalah
Adapun pemasalahan yang dihadapi dalam pelaksanaan proyek
pembangunan Gedung Perkuliahan Unit 3 Fak. Teknologi Industri UlI adalah
kurang tepatnya sistem penjadwalan sehingga timbul keterlambatan dalam

penyelesaian

1.3 Pembatasan Masalah
Penjadawalan proyek merupakan fungsi-fungsi pokok manajernen agar
tujuan yang telah ditetapkan semula dapat tercapai. Fungsi tersebut mencakup
banyak aspek yang cukup luas. Mengingat waktu dan luasnya ruang lingkup
permasalahan. maka perinasalahan skripsi ini dibatasi pada perencanaan dan
pengawasan terhadap waktu penyelesaian proyek pembangunan Gedung

Perkuliahan Unit 3 Fak. Teknologi Industri UIL

L.4 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui waktu peyelesaian
yang efektif dalam pembangunan Gedung Perkuliahan Unit 3 Fak. Teknologi

Industn UIL




L.5 Manfaat Penelitian

1.

Sedangkan manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
Bagi Penulis.
Dapat menambah pengetahuan penulsi dalam menganalisis masalah di lapangan
dengan menerapkan teori yang diperoleh terutama bidang manajemen operasi,
khususnya metode penjadwalan proyek.
Bagi Perusahaan
Dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi pimpinan perusahaan dalam
menentukan kebijakan dengan menentukan sistem pednjadwalan proyek yang
efektif.
Bagi Pihak Lain

Untuk menambah wawasan ilmu khususnya mengenai manajemen operasi.




BAB I1

KAJIAN PUSTAKA

IL1 Definisi Proyek
Untuk menunjang pesatnya pembangunan, pemerintah melakukan

pembangunan disegala bidang baik, fisik maupun mental spiritual. Sampai saat
ini pemerintah masih menetapkan program fisik sebagai program paling
dominan yang sering dikenal sebagai istilah proyek. Proyek didefinisikan
sebagai suatu sistem yang kompleks yang melibatkan koordinasi dari sejumlah
bagian yang terpisah dari organisasi dan di dalamnya terdapat skedul dan
syarat-syarat dimana kita harus bekerja (Sukanto, 1997)

Proyek konstruksi berkembang sejalan dengan perkembangan kehidupan
manusia dan kemajuan tekrologi. Bidmg-bidang kehidupan manusia yang
semzkin beragam menuntut industri jasa konstruksi, membangun proyek-
proyek konstruksi yang sesuai dengan keragaman bidang tersebut. Secara umun
klasifikasi berdasarkan jenis bangunan maka proyek konstruksi dapat dibagi
menjadi:

1. Proyek Konstruksi Bangunan Gedung (Building Construction)
Proyek bangunan gedung mencakup bangunan gedung, rumah sakit, rumah
tinggal dan sebagainya. Dari segi biaya dan teknologi terdin dari yang
berskala rendah, menengah, dan tinggi. Biasanya perencanaan untuk proyek
bangunan gedung lebih lengkap dan detail. Untuk proyek-proyek
pernerintah  (di  Indonesia) proyek bangunan gedung ini dibawah

pengawasan atau pengelolaan DPU sub dinas Cipta Karya.




2. Proyek Bangunan Perumahan atau. Pemukiman (Residental

Construction/Real Estate)
Disini proyek pembangunan atau pernukiman (real estate) dibedakan
dengan proyek bangunan gedung secara rinci yang didasarkan pada klase
pernbangunan  serempak dengan penyerahan prasaana-prasarana
penunjagnya.Jadi memerlukan perencanaan infrastruktur dari Perumahan
seperti jaringan transportasi, air,dan fasilitas lainnya lainnys. Proyek
pembangunan pemukiman ini dari rumah yang sangat sederhana sampai
rurnah inegah sampai.

3. Proyek Konstruksi Teknik Sipil atau Proyek
Umumnya proyck yang termasuk jenis ini adalah proyek bcndungan,
proyek jalan raya, jembatan, terowongan, jalan kereta api, pelabuhan dan
lain-lain.Jenis proyek itu umumnya berskala besar dan mernibutuhkan
teknologi tinggi.

4. Proyek Konstruksi Industri (Industrial Construction)
Proyek konstruksi yang termasuk jenis ini biasanya proyek industri yang
membutuhkan spesifikasi dan persyaratan khusus, seperti untuk kilang
minyak, industri berat atau industn dasar, pertambangan, sebagainya.
Perencanaan dan pelaksanaan membutuhkan ketelitian dan keahlian atau

teknologi yang spesifikasi.




IL.2 Langkah - Langkah Pokok Penyelenggaraan Konstruksi

Upaya dan kegiatan untuk mendrikan suatu bangunan merupakan proses
yang panjang, dimana mekanismenya tersusun serta terdiri dari banyak sekali
kegaiatan atau pekerjaan. Kegiatan-kegiatan tersebut merupakan gabungan dari
berbagai kepentingan dan tanggung jawab yang saling terkait dari pihak-pihak
yang terlibat dalam pembangunan dan sesuai dengah kepentingan dan tanggung
jawab individual tersebut direncanakan sebuah sistem. Sistem yang
dimaksudkan adalah kumpulan komponen-komponen kegiatan yang saling
berhubungan dan tergantung yang harus dikoordinasikan dan dikendalikan
sedemikian rupa sehingga mejadi kesatuan yang menyeluruh. Pendekatan
sistem tersebut tidaklah memperlakukan bagian-bagian organisasi secara
terpisah-pisah akan teapi menjédi keseluruhannya sebgai kesatuan kcordinasi
yang terpadu dan terintegrasi (Paulson Jr et al, 1987)

Banyak hal harus dipertimbangkan untuk membuat sistem proyek
kontruksi  termasuk  diantaranya = adalah mengkombinasikan  dan
mengkomposisikan hal-hal menyangkut unsur-unsur mutu atau kualitas, biaya
dan waktu pelaksanaan. Perubahan dari unsur-unsur tersebut akan langsung
berpengaruh terhadap keseluruhan tahapan-tahapan pelaksanaan pembanguan..

Tahapan dalam kegiatan proyek kontruksi dimulai sejak dikemukakannya
prakarsa dari Pemilik atau sejak pengembangan konsep sampai dengan tahap
pengoperasian bagunan sesuai dengan tujuan fungional proyek. Walaupun
setiap pelaksaaan proyek masing-masing berbeda tetapi secara garis besar tetap

membentuk pola yang sama. Perbedaaan setiap proyek kontruksi terletak pada




alokasi rentang waktu dan penekanan untuk setiap tahapan. Hubungan antar
tahapan dapat berurutan seperti halnya yang dilaksanakan secara tradisional,
tataua bertumpang tindih sebatas yang dilakukan pada bagian-bagian tertentu
demi untuk mencapai hasil optimal. Hasil optimal sebagai tujuan akhir dari
sistem pengendalian, pengawasan kualitas berkaitan dengan pemantauan
kualitas hasil pekerjaan untuk menjamin tercapainya standar spesifikasi teknis
seperti yang disepakati. Pengawasan kualitas harus sudah dilaksanakan sejak
diterimanya masukan, diteruskan selama proses produksi dan berlangsung pada
thap akhirnya. Pengawasan kualitas tidak hanya dapat dilakukan berdasarkan
pada sampel statistik seperti yang beriaku dalam industri menufaktur pada
umumnya.
Secara umum tahapan pokok dalam proyek kontiuksi sebagai oerikut :
1. Tahap Pengembangan Konsep

Pada tahap awal harus dapat mengungkapkan fakta-fakta keadaan di lokasi

proyek baik berupa faktor-faktor yang mendukung ataupun menjadi kendala,

antara lain pengenalan terhadap yuridiksi praktek kerja setempat, bersama

dengan upaya untuk mengestimasi produksitivitas serta memperhitungkan

ketersediaan tenaga kerja terampil (mendapatkan informasi standar upah/UMR),

harga material utama bangunan dan lain-lain.

Berdasarkan mengenai. keadaan di lokasi proyek maka dilakukan peninjauan

tentang kritenia konsep. sistem perencanaan serta sistem perancangan detail yang

akan diperlakukan. Penyusunan konsep dan kriteria pelaksanaan secara

keseluruhan sedini mungkin untuk menumbuhkan kerja sama tim, menyamakan




persepsi untuk mencapai tujuan dan memebentuk dasar-dasar perencanaan yang
akan terus dikembangkan. Rencana kerja proyek biasanya mencakup kegiatan
menyususn estimasi pendahuluan, rencana kerja jangka pendek, paket-paket
pekerjaan, program rekayasa nilai dan perencanaan kontruksi. Selanjutnya adalah
langkah-langkah dar jadwal rencana untuk mendasari upaya pengembangan
kontruksi secara bertahap. Di samping itu perlu melakukan peninjauan kembali
mengenai pendelegasiaan wewenang dari pemberi tugas kepada setiap unsur
organisasi sesuai dengan tugas dan tanggung jawab masing-masing.
2. Perencanaan

Keberhasilan proyek kontruksi diawali dan sangat ditentukan dengan berhasil
atau tidaknya untuk menyusun landasannya yaitu berupa perencanaan yang
lengkap dan matang sehingga dengan sendirinya suatu perencanaan dapat
mengakomodasikan seluruh kebutuhan dan kepentingan pelaksanaan kontruksi
dan perencanaan meliputi hal-hal yang bersifat teknis, termasuk metode kerja
sampai dengan dampak yang diakibatkan.

Proses perencanaan keseluruhan secara umum dibagi menjadi empat tahapan
pelaksanan, yaitu tahap tanggapan terhadap Arahan Penugasan {TOR) atau
seringkali disebut dengan tahap pengajuan proposal kemudian tahap survai dan
investigasi, tahap penyusunan pra-rencana atau dikenal sebagai sketsa rencana,
serta tahap perencanaan final atau perancangan detail. Pelaksanaan keempat
tahapan tersebut secara berurutan, tidak bisa diubah dan kelengkapan dari

masing-masing tahap sangat ditentukan dari hasil pada tahapan sebelumnya.




3. Sketsa Rencana
Inti daripada pra-rencna atau sketsa rencana ialah menuangkan konsep-konsep
arsitektur, evaluasi terhadap beberapa alternatif proses teknologi, penetapan
dimensi serta kapasitas ruangan-rungan dan mengetengahkan studi-studi banding
ekonomi pembangunan. Pada umunya penyusunan pra-rencana merupakan
perkembangan langsung dari tahapan pengembangan konsep. Dalam sketsa
rencna tersebut diakomodasi segala macam peraturan yang harus diperlakukan
misalnya praturan pmbagian zoning, ketentuan batas rooi dan syarat IMB
lainnya. Juga ketentuan mengenai instalasi mekanikal dan elektrikal, standar
kearaanan dan sebagzinya. Dengan tersusunnya para rencana yang dilengkapi
dnegan sketsa-sketsa perencanaan sudah didapatkan gambaran mengenai ruang
Lingkup dan besar proyek. Berdasarkan hal tersebut maka dapat dibuat estimasi
biaya proyek sementara untuk tujuan pergendalian pendahuluan.
4. Rancangan Detail

Tahapan perancangan detail atau rancangan final mencakup kegaiatn
menjabarkan seluruh perancangan termasuk rancangan elemen bagian terkecil
secara sistematis dan berurutan. Masing-masing = disertai gambar-gambar
perencanaan, spesifikasi teknis dan syarat-syarat pelaksanaan pekerjaan Gambar-
gambar detail dan spesifikasi teknis ditujukan untuk menjelaskan pekerjaan serta
dipakai sebagai pedoman_ atau petunjuk agar semua pkerjaan dalam kontruksi
dapat dilaksanakan dengan stept-tepatnya. Dengan mendasarkan pada pola
perancangan detail trsebut dapat dibuatkan rencana kerja final yang memuat

penegelompokan pekerjaan dan kegiatan secara terperinci dengan tujuan




membagi manjadi paket-paket jadwal yang lebih disempurnakan berupa Jjadwal
bagan balok dan jaringan kerja yang lebih terperinci, kesepakatan sistem
koordinasi dan pengendalian proyek yang dilengkapi dengan pembagian tugas
dan tanggung jawab secara lengkap. Dengan kesiapan rencana kerja finaltersebut
berarti program rekayasa hilai sudah siap diterapkan. Pada dasarnya penyusunan
rencana kerja ﬁnal ditujukan pada dua sasaran pokok yaitu : Yang pertama
sebagai pedoman pelaksaan pekerjaan maka biaya pelaksanaan kontruksi tidak
melebihi anggaran dan yang kedua pekerjaan akan selesai dengan kualitas dan
dalam rentang waktu yang direncanakan atau ditetapkan.
5. Pelaksanaan Kontruksi

Tahap kontruksi telah dimulai sejak ditetapkannya kontraktor serta penyerahan
lapangan dengan segala keadaannya kepada kontraktor. Selanjutnya peilu segera
mengembangkan jadwal kerja yang diajukan di dalam penawaran kontraktor
menjadi jadwal tereperinci baik berupa bagan balok maupun Jaringan kerja.
Jadwal kerja disusun hanya berdasarkan asumsi yang sangat umum sehingga
dapat dipastikan bahwa semenjak berhadapan dengan lapangan langsung selalu
didapati hal-hal yang tidak tepat dengan asumsi yang dibuat sebelumnya.
Selama pelaksanaan kontruksi berjalan juga dilakukan pengendalian dengan
selalu mengikuti laporan dan evaluasi pekerjaan termasuk jadwal rencana kerja
yang disiapkan secara teratur dalam waktu periodik harian, mingguan, dan
bulanan. (Istimawan Dipohusodo, 1996 dan Zulian, 2002).

1. Pembahasan mengenai sistem pelaksaan kontruksi tidak terpisahkan dngan

masalh-maslah yang berkaitan dengan organisasi sebagai salah satu
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fungsinya. Meskipun organisasi pada dasarnya sangat beraneka ragam
bentuk dan strukturnya, pengertian secara umum dapat didefinisikan
sebagai kelompok manusia yang secara bersama-sama mebentuk struktur
sistematis yang mengatur perilaku anggotanya dalam rangka mencapai
tujuan tertentu. Sedangkan tentang tujuannya juga sangat beraneka ragam
sesual dengan keinginan dan cita-cita organisasi yang bersangkutan. Secara
garis besar organisasi kontruksi dapat dibagi menjadi :

1. Kelompok kebijakan dan strategi yang ditangani oleh Tim Proyek dengan
Manajer Kontruksi bertindak selaku Ahli Kontruksi sekaligus sebagai
pemimpin.

2. Kelompok konsepsi dan pengembangannya yang ditangani oleh staf
penunjang,

3. Kelompok sub sistem operasional yang didasarkan pada tanggung jawab
pekerjaan dan keahlian (Vincent, 1985)

Metode kontruksi merupakan penjabaran tata cara dan teknik pelaksanaan
pekerjaan dan penerapan konsep rekayasa berpijak pada keterkaitan antara
persyaratan dalam dokumen pelelangan, keadaan teknis dan ekonomis yang ada
di lapangan dan seluruh sumber daya. Keseluruhan unsur-unsur tersebut
membentuk kombinasi dan keterkaitan kerangka gagasan dan metode optimal
dalam pelaksanaan kontruksi.

Berikut adalah pekerjaan-pekerjaan yang dilakukan dalam pelaksanaan

kontruksi :
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L.

Penataan Lapangan

Upaya optimalisasi operasi dengan tujuan agar dapat mencapai hasil kerja

sangkil di segala bidang pekerjaan sudah dimulai sejak awal penetapan

lépangan (site plan). Kendala yang dialami adalah ketepatan dalam

menyusun rancangan tata lstak pekerjaan di lapangan. Tata letak lapangan

digambar dengan skala yang menunjukkan letak kantor, gudang tertutup,

peralatan, lahan untuk fabrikasi struktur baja, tulangan 'baja, acuan beton

merakit pekerjaan dan lain-lain.

Pekerjaan Pengukuran

Masa persiapan pelaksanaan kontruksi didahului dengan pekerjaan survei

pengukuran. Secara umum pekerjaan pengukuran dapat terdiri dari :

- pengukuran jaringan polygon

- pemetaan situasi dan kontur lahan.

- Pengukuran trace atau sumbu bangunan arah memenjang seperti pada
pekerjaan saluran, jalan raya, Jaring transmisi dan lain sebgainya.

- Pemantauan ketepatan dimensi kontruksi baik ke arah tegak maupun
mendatar,

Bentuk pengukuran tidak hanya berupa gambar atau peta namun juga

diwujudkan dalam bentuk fisik berupa patok duga (bench mark) di tempat-

tempat lapangan.

Pekerjaan Tanah

Lingkup pekerjaan tanah termasuk pula pembersihan lapangan,

membersihkan pepohonan, membongkar konmponen bangunan lama yang
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tampak di permukaan maupun yang terpendam di dalam tanah, menggali,

memecah batu, memotong tebing, menimbun dan memadatkan tanah dan

alin sebagainya. Dengan lingkup kerja tersebut maka pekerjaan tanah juga

berhubungan dngan maslah pengangkutan, pemindahan dan enggusuran

tanah. Tergantung pada intensitas volume serta cara pelaksanaan dapat

dilakukan dengan manual ataupun dengan alat-alat mekanis.

. Pekerjaan Pondasi dan Turap

Struktur bangunan yang secra visual dapat dibagi menjadi bangunan yang

tampak di atas permukaan (superstructure) dan yang tidak tampak di

permukaan tanah (sub structure). Pembedaan tersebut dimaksudkan untuk

membedakan anatara struktur bangunan serta struktur pendukungnya.

Fondasi sebgai struktur landasan yang harus mendukung beban bangunan

termasuk pada sub structure. Fondasi lebih ditujukan untuk menyesuaikan

struktur landasan bangunan dengan keadaan sifat-sifat tanah dan sistem

struktur bangunan yang didukungnya.

. Pekerjaan Beton

Pekeijaan beton secara garis besar dapat dibagi enjadi beberapa elemen

yaitu :

- acuan beton yang dihitung dalam meter persegi permukaan

- perancah acuan dihitung dalam meter persegi luas permukaan yang
ditopang

- baja tulangan dihitung dalam berat baja tulangan terpasang.

- pekerjaan beton dihitung dalam meter kubik volume beton jadi.
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6.

10.

11.

Pekerjaan Struktur Baja
Pelaksanaan pekerjaan struktur baja umumnya dikelompokkan menjadi
empat bagian penting yaitu ; menyiapkan matrial adsar, pekerjaan fabrikasi,
pekerjaan merakit atau memamsng di lapangan dan pelaksanaan finis pada
pekerjaan terpasang.
Pekerjaan Struktur Kayu
Pekerjaan struktur kayu sangat bermacam-macam yaitu meliputi awal
kontruksi untuk membuat bangunan atau struktur kasar seperti membuat
gudang sementara, jembatan kerja sampai pada pekerjaan yang bersifat
kerajinan.
Pekerjaan Pasangan Batu dan Bata

esuai dengan fungsinya secara gasris besar dapat dikelompokkan menjadi
dua golongan yaitu : pasangan batu untuk keperluan struktural seperti
misalnya fondasi dan pasngan batu untuk keperluan arsitektural seperti
bentuk hiasan seperti lempengan batu rai.
Pekerjaan Finis dan Plesteran
Pekerjaan finis merupakan upaya untuk mempercantik kinerja bangunaan
sehingga memenuhi syarat untuk mencapai nilai estetika yang diinginkan.
Pekerjaan Pelapis Bata dan Dinding
Maslah yang harus dihadapi dalam pelapisan bata dan dinding adalh
masalah material, biaya serta nilai estetika yang diinginkan.
Pekerjaan Pengecatan

Pekerjaan pengecatan dapat dibedakan menjadi beberapa faktor antara lain :
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- material yang dicat seperti kayu, plat atau gelegar baja, plesteran dan lain
sebagainya.

- macam permukaannya rata, halus, atau bergelombang.

- Jenis material cat yang digunakan

- banyak lapis cat yang digunakan biasnya tiga kali pengecatan yaitu lapis
dasar, pengecatan pertama dan lapisan finis.

12. Pekerjaan Mekanikal dan Elektrikal

Segi penting yang harus diperhatikan daiam melaksanakan pekerjan

mekanikal dan elektrikal adalah koordinasi dengan pekerjaan sipil yaitu

berkaitan dengan tahap pelaksanaan pengukuran awal sehingga kebutuhan

lubang-lubang sparing atau konduit bagi pekerjaan mckanikal dan elektrikal

sekaligus tertera dalam garﬁbar kerja fondasi (Istimawan, 1996 dan

Peurifoy, 1988)

IL.3 Scheduling
Scedulling yang dilakukan dalam pabrik sangat berbeda dengan
schedulling proyek. Schedulling dalam pekerjaan pabrik dilakukan setiap saat
baik pada pabrik yang menggunakan proses produksi continous maupun yang
menggunakan proses produksi intermittent. Sedangkan pada schedulling proyek
mérupakan pekerjaan sélat mulai dan selesainya sudah direncanakan, biasanya
dipisahkan dari pekerjaan lain,memiliki volume pekerjaan yang besar dan

hubungan antara aktivitas sangat kompleks.
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Schedulling adalah penjadwalan kegiatan dimana penjadwalan
melingkupi kapan memulai, berapa lama pengerjaan tiap tahap kegiatan dan
kapan penyelesaian kegiatan tersebut. Dalam melakukan schedulling erat
kaitannya dengan routing, dispatching dan pembuatan network planning.
Routing atau sequencing merupakan penentuan urutan dalam mengerjakan
suatu kegiatan sedangkan dispatching adalah pembagian wewenang atau tugas
kepada karyawan untuk memulai melakukan kegiatan. Network planning
adalah diagram berupa hubungan antar aktivitas ditunjukkan dengan jaringan
kerja berupa simbol lingkaran untuk awal atau akhir aktivitas dan anak panah
untuk kegiatan (Hani T Handoko, 1992)

Pada pelaksanaan penjadwalan dan penegandalian kontruksi digambarkan
kemajuan yang diperloeh. Kemajuan tersebut di dasarkan pgda persentase
bobot prestasi pelaksanan atau produksi, nilai uang yang dibelanjakan, jumlah
kuantitas atau volume pekerjaan, penggunaan sumber daya, jam orang atau
tenaga kerja yang digunakan dan masih banyak lagi yang dapat digunakan
sebagai ukuran (Woodward, 1975)

Hal lain yang perlu diperhatikan dalam melakukan schedulling adalah
faktor-faktor yang pada umumnya merupakan kendala yaitu :
1.Kapasitas sarana dan prasarana

Sarana dan prasarana yang dimiliki suatu lembaga atau perusahaan biasanya
memiliki kapasitas yang terbatas. Oleh karena itu kita harus mengalokasikan

kapasitas sarana dan prasarana yang tersedia untuk semua pekerjaan yang ada
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2.Permintaan
Permintaan atau kebutuhan konsumen merupakan faktor yang tidak dapat
dikuasai perusahaan, karena datang dari faktor kemauan konsumen sehingga
perusahaan sukar untuk mengatur. Meskipun demikian perusahaan harus
sanggup meinenuhi selama perusahaan mampu melakukannya.

3.Bahan baku atau pembantu
Keterbatasan bahan baku dan bahan pembantu menjadi faktor pembatas
dalam pelaksanaan proyek sehingga membatasi pula schedule yang kita buat.

4.Kapasitas sumber daya manusia
Sumber daya manusia atau tenaga kerja umumnya juga merupakan faktor
pembatas khususnya dalam peayediaan tenaga ahli. Tenaga ahli sulit
ditambah jumlahnya padaiial kapasitas keija mereke juga terbatas

5. Ketentuan teknis
Ketentuan teknis adalah prosedur dan Syarat pelaksanaan proyek secara
teknis. Ketentuan ini tidak dapat dilanggar, harus diikuti agar penyelesaian
proyek tidak mengalami hambatan.

6.Hari kerja
Hari kerja yang dibatasi oleh hari minggu, hari libur dan hari-hari yang tidak
sepenuhnya dapat bekerja 100% membatasi dalam pembuatan schedule

| karenanya dalam melakukan schedulling hanya memuat hari-hari kerja efektif

saja.
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7.Adanya kendala pendanaan
- Kendala biaya menyangkut ketersediaan dana atau anggaran yang digunakan
untuk membiayai kegiatan proyek, kenaikan biaya produksi dan sebagainya

(Pangestu, 2000).

I1.4 Metode Scheduling
Pembuatan jadwal proyek secara keseluruhan sangat sulit untuk dilakukan
karena menyangkut aktivitas proyek secara keseluruhan. Namun demikian
pembuatan schedule menjadi salah satu kunci keberhasilan meningkatkan
efisiensi dalam proyek. Beberapa metode yang dapat digunakan untuk
menyusun jadwal proyek dapat diuraikan berikut ini beserta kelebihan dan
kekurangannya :
1. Metode Jalur Kritis (Critical Path Method / CPM)
Metode jalur kntis (CPM) dikembangkan tahun 1957 oleh E.1. du pont
Nemours & Company untuk pengawasan proyek konstruksi, dalam metode
ini waktu untuk melaksanakan kegiatan sudah pasti dan penentuan jalur
kritis dibuat dengan diagram rnetwork dengan menggunakan simbol sebagai
berikut
- Anak panah ( — ) melambangkan kegiatan, di atas anak panah ditulis
simbol kegiatan sedangkan di bawah anak panah ditulis waktu kegiatan.
Setiap kegiatan dalam nerwork selalu terletak dalam 2 peristiwa.
- Lingkaran, melambangkan peristiwa di mana lingkaran di terbagi dalam

3 bidang yaitu sebelah kin disebut nomer peristiwa, sebelah kanan atas
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disebut saat paling cepat (SPC) dan di sebelah kanan bawah disebut saat
paling lambat (SPL).Jika dalam lingkaran terdapat SPC = SPL berarti
peristiwa tersebut dikatakan peristiwa yang kritis yaitu peristiwa yang
tidak memiliki tenggang waktu antara SPC dan SPL. Dalam diagram
network sangat dimugkinkan terdapat lebih dari satu kegiatan yang
menuju dan keluar dari peristiwa tapi diantara dua peristiwa hanya
boleh ada satu kegiatan.

- Anak panah putus-putus melambangkai: kegiatan semu (dummy) dalam
diagram metwork kegiatan semu boléh ada dan boleh tidak, karena
kegiatan semu dimunculkan untuk menghindari di antara dua peristiwa
terdapat lebih dari satu kegaitan. Apabila diagram network tanpa
melanggar ketentuan rﬁaka kegiatan semu tidak diperlukan dalam
diagram nerwork (Bhattacharya, 1997 dan Stevens, 1990)

2. Program Evaluation Review T echnique (PERT)

Metode yang telah dirancang untuk menentukan lama pengerjaan adalah

variabel random yang disebut dengan Program  Evaluation Review

Technique (PERT). Waktu setiap kegiatan dihitung atas dasar tiga

perkiraan, yaitu waktu optimis, waktu pesimistis, dan waktu yang paling

mungkin. Notasi yang digunakan untuk ketiga waktu perkiraan tersebut

adalah:
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Waktu optimis = a
Waktu pesimis = b
Waktu paling memungkinkan = m

a+dm+b

Mean=t =
e 6

Secara singkat ketiga definisi waktu di atas dapat diuraikan sebagai

berikut (Levin, 1981) :

1.

Waktu Optimis

Waktu optimis adalah perkiraan waktu yang memiliki kemungkinan
sangat kecil untuk dapat dicapai, yaitu kemungkinan terjadinya hanya 1
kali dalam 100 kemungkinan. Perkiraan ini menggambarkan waktu
untuk menyelesaikan proyek jika segala sesuatunya berjala lancar, tanpa
persoalan-persoalan maupun cuaca yang tidak cocok, dan sebagainya.
Kita tahu. bahwe hal ini sangat jarang terjadi, tetapi ia juga mungkin
terjadi dalam kemungkinan 1 dalam 100.

Waktu Pesimis :

Waktu pesimis adalah suatu perkiraan waktu yang lain yang
mempunyai  kemungkinan  sangat  kecil  untuk dilaksanakan,
kemungkinan terjadinya juga hanya 1 dalam 100. Perkiraan waktu ini
menggambarkan waktu yang kita butuhkan untuk menyelesaikan suatu
aktivitas tertentu jika digan;ggu terus-menerus oleh cuaca yang tidak
cocok, kerusakan-kerusakan, bencana alam, dan lain sebagainya. Hal ini

merupakan kejadian yang Jarang namun bisa saja terjadi, namun
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setidaknya harus tetap dipertimbangkan dalam perhitungan sekecil
apapun kemungkinannya. |
3. Waktu Paling Memungkinkan :
Waktu yang paling memungkinkan adalah waktu yang berdasarkan
pikiran estimator, menggambarkan lamanya waktu yang berdasarkan
pikiran estimator, menggambarkan waktu yang paling sering untuk
menyelesaikan suatu aktivitas jika pekerjaan tersebut dilakukan
berulang-ulang dalam kndisi yang sama
Distribusi waktu optimis (a), pesimis (b), dan waktu paling
memungkinkan (m) mengikuti distribusi beta berbentuk lonceng yang a-

simetris ke satu arah.

a m b
Gambar 2.1. Distribusi Beta Waktu Estimasi PERT.

Metode PERT dan CPM masing-masing menggunakan prinsip-prinsip
pembentukan jaringan dalam perhitungannya sehingga baik metode PERT
maupun CPM memiliki urut-urutan yang sama dalam membentuk jaringan
awal penyelesaian suatu proyek ataupun kegiatan.Dalam visualisasi penyajian

PERT sama halnya dengan CPM, yaitu dengan menggunakan diagram anak
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- panah (activity on arrow) untuk menggambarkaﬂ kegiatan proyek. Demikian
pula pengertian dan perhitungan mengenai kegiatan kritis, jalvur kritis dan float
dalam CPM atau s/ack dalam PERT (waktu luang).

Perbedaan pokok metode PERT dan CPM adalah bahwa CPM
memasukkan konsep biaya dalam proses perencanaan dan pengendalian, PERT
bukannya sama sekali mengabaikan faktor biaya namun dalam PERT besarnya
biaya diasumsikan berubah ubah sesuai dengan lamanya waktu dari semua
aktivitas dalam suatu proyek. Sehingga jika waktu pengerjaan proyek dapat
dipersingkat maka dapat diasumsikan bahwa biaya yang untuk proyek tersebut
dapat dipeikecil.

Selanjutnya dapat pula diasumsikan bahwa penyingkatan waktu selama
satu minggu yang dilakukan terhadap aktivitas yang terietak calam waktu
kritis, secara ekonomis adalah suma produktifnya dengan penyingkatan waktu
selama satu minggu yang dilakukan terhadap aktivitas-aktivitas lain yan
gterletak pada jalur-jalur kritis yang lain. Jika waktu tercepat yang diharapkan
untuk event akhir jaringan telah berhasil dikurangi, maka dianggap bahwa
biaya juga berhasil dikurangi.

Perbedaan penting lain antar PERT dan CPM terletak pada metode untuk
memperkirakan waktu. Dalam sistem CPM ditentukan dua buah perkiraan
waktu dan biaya untuk setiap aktivitas yang terdapat dalam jaringan yaitu
perkiraan normal (normal estimar) dan perkiraan cepat (crash estimate).
Sedangkan PERT menggunakan tiga perkiraan krurun waktu yaitu optimis (a),

pesimis (b), dan waktu yang paling 1nemungkinkan (m).
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Metode CPM lebih tepat digunakan untuk suatu kegiatan yang waktu,
biaya, tenaga kerja dapat diperkirakan dengan tepat. Namun jika waktu
penyelesaian memiliki tingkat ketidak pastian yang besar seperti adanya faktor
bencana alam dan cuaca yang tidak dapat diprediksi dengan tepat maka metode

PERT lebih tepat digunakan. (Soeharto,1997)

Probabilitas Umur Proyek

Seperti telah diuraikan terdahulu, umur proyek ditentukan oleh lintasan
yang paling lama waktu pengerjaannya (jalur kritis), dan untuk mengetahui
jalur kritis tersebut digunakan data laina kegiatan perkiraan (expected time).
Probabilitas waktu pengerjaan proyek dari data expected time, diperkirakan
sebesar 5G% berhasi! dan 50% gagal.

Dalam berbagai proyek kemungkinan sebesar 50% tersebut sangatlah
riskan, sehingga perlu ditiugkatkan nilainya sampai dengan di atas 80% atau
kemungkinan gagél lebih kecil dari 20%, dan untuk mewujudkan hal tersbut
diperlukan syarat-syarat sebagi berikut (Tubagus, 1984) :

o Telah ada network diagram yang tepat

o Data masing-masing kegiatan harus dinyatakan dalam bentuk 3 perkiraan
atau berdasarkan metode PERT.

o Tingkat probabilitas kemungkinan berhasil atau kemungkinan gagal yang

dinginkan telah ditetapkan.
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BAB III

METODE PENELITIAN

II1.1 Obyek Penelitian

Obyek penelitian ini adalah Gedung Perkuliahan Unit 3 Fak. Teknologi

Industri UIL

I1L2. Lokasi Penelitian

Penelitian mengenai upaya evaluasi penjadwalan proyek ini dilakukan di
lokasi pembangunan Gedung Perkalighan Unit 3 Fak. Teknologi Industri UII

terletak di jalan Kaliurang Km. 14,4 Yogyakarta

I11.3 Variabel Penelitian

Variabel penelitian yang digunakan adalah durasi atau rangc waktu
pelaksanaan kegiatan yang terdiri dari :
— Waktu optimis =a
Perkiraan waktu minimum yang diambil dari sebuah aktivitas. Segala sesuatu
yang akan terjadi jika segala sesuatu berjalan menurut rencana, kemungkinan
terjadinya 1%.
— Waktu pesimis = b
Perkiraan waktu maksimum yang diambil dari sebuah aktivitas. Hal ini terjadi

bila segala sesuatu berjalan dengan tidak baik. Estimasi ini dapat terjadi dari
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kemungkinan kesalahan dari awal, karena tidak memasukkan faktor bencana
dan lainnya, kemungkinan terjadinya 1 %.

— Waktu paling memungkinkan = m
Perkiraan waktu yang paling memungkinkan dari sebuah aktivitas. Hampir

semua aktivitas dapat terulang dalam waktu yang sama.

IT11.4 Teknik Pengumpulan Data
Dalam melakukan penelitian ada beberapa teknik dalam pengumpulan
data yang berkaitan dengan proyek. Adapun teknik pengumpulan data
menggunakan metode Observasi yaitu mengadakan tanya jawab atau dialog
langsung antara peneliti dan pihak-pihak yang terkait dengan sumber data dan

metode dokumentasi, yaitu menyalin data perusahaan yang dibutuhkan.

IILS Analisis Data

Analisis secara kuantitatif mempergunakan metode penjadwalan PERT.
Adapun langkah-langkah schedulling metode PERT adalah sebagai berikut:
1. Identifikasi Akiifitas
Mengidentifikasi aktivitas-aktivitas yang diperlukan untuk menyelesaikan
seluruh proyek dari awal sampai dengan akhur.

2. Menentukan Urutan Aktivitas

Langkah kedua dalam metode PERT adalah menentukan urutan aktivitas,
aktivitas mana yang mendahului dan mengikuti aktivitas lainnya, biasanya

langkah ini dilakukan sekaligus dengan identifikasi aktivitas
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3. Membuat Network Diagram
Diagram Network dibangun berdasarkan informasi dari urutan aktivitas dan
digunakan untuk memperlihatkan urutan aktivitas serta hubungannya satu
sama lain, pararel atau seri menggunakan diagram AOA (Activity on
Arrow).

4. Mengestimasi Waktu Pelaksanaan Kegiatan
Satuan waktu yang biasa digunakan dalam metode PERT adalah minggu
karena kebanyakan aktivitas dalam jaringan PERT memerlukan waktu yang
lama untuk dapat diselesaikan, sehingga penggunaan satuan minggu lebih
cfektif. PERT mengasumsikan distribus: beta pada estimasi waktu sehingga
waktu yang diharapkan (te) tiap akuvitas dapat dihitung dengan rumus
sebagai berikut :

;o a+4dm+b
¢ 6

dengan :

te = waktu yang diharapkan (expected time)

a = waktu optimis penyelesaian aktivitas
b = waktu pesimis penyelesaian aktivitas
m = waktu penyelesaian aktivitas yang paling memungkinkan (most

probable time)
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Masing-masing waktu dibuat diagram network beserta kebutuhan tenaga
kerja yang diperlukan untuk tiap aktivitas menuju penyelesaian.
Untuk menghitung varian dan standar deviasi dari tiap waktu

penyelesaian aktivitas, maka digunakan rumus sebagai berikut :

(b-a) |
6

varian = [

Sd =+varian
Dengan : Sd = Standar deviasi
5. Menentukan Jalur Kritis

Jalur kritis ditntukan dengan cara mengkalkulasikan jalur aktivitas dengan
waktu penyelesaian yang paling lama dalam suatu proyek. Jalur kritis
menyatakan jumlah waktu total yang dibutuhkan untuk menyelesaikan
suatu proyek. Jika suatu aktivitas berada di luar jalur kritis maka jika selesai
lebih cepat maupun terlambat sekalipun (dalam batas tertentu) tidak akan
mempengaruhi total waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan sebuah
proyek.
Jalur kritis dapat ditentukan dengan cara menghitung terlebih dahulu empat
hal berikut dari tiap aktivitas, yaitu :
o ES = Earliest Start time

Waktu mulai paling awal suatu kegiatan. Bila waktu kegiatan

dinyatakan dalam minggu maka, waktu ini adalah minggu paling awal

kegiatan dimulai.
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o EF = Earliest Finish time
Waktu selesai paling awal dari suau kegiatan, bila hanya ada satu
kegiatan terdahulu, maka EF suatu kegiatan terdahulu merupakan ES
kegiatan berikutnya.
o LS = Latest Start time
Waktu paling akhir kegiatan boleh mulai, yaitu waktu paling akhir suatu
kegiatan boleh mulai tanpa memperlambat proyek secara keseluruhan.
e LF = Latest Finish time
Waktu paling akhir kegiatan boleh selesai tanpa memperlambat
penyelesaian proyek secarz keseluruhan.
Lintasan kritis adalah lintasan yang memiliki niali Slack (S) =0
Slack {S)=LF - EF
LS=LF -te
. Menghitung Waktu Penyelesaian dan SDM
Setelah jalur kritis ditentukan maka dapat dihitung waktu dan kebutuhan
sumber daya vang sebenarnya diperlukan untuk menyelesaikan keseluruhan
proyek sehingga dapat diketahui waktu total yang dibutuhkan lebih cepat
atau lebih lambat dari yang ditargetkan serta kemungkinannya.
. Menghitung Probabilitas Waktu Penyelesaian Proyek
Probabilitas cxpected time yang dihitung dengan metode PERT hanya
sebesar 50 ®o. oleh karena itu probabilitas penyelesaian proyek harus di atas
80% dan dihitung sebagai berikut :

te,, —te,
sd

dn =

28




BAB1V

ANALISA DAN PEMBAHASAN

IV.1. Gambaran Umum Pengelola Pembangunan Gedung Perkuliahan Unit 3
Fak. Teknologi Industri UIl
IV.1.1 Stuktur Organisasi
Unsur pengelola pembangunan adalah unsur-unsur yang terlibat langsung
dalam proses terwujudnya suatu bangunan. Dalam proyek pembangunan
Gedung Perkuliahan Unit 3 Fak. Teknologi Industri UIl. Adapun unsur-unsur
yang terlibat adalah sebagai berikut :

1. Pemberi Tugas (bowheer)

Pemberi Tugas adaiah orang atau badan hiukum yang menanggung biaya
pekerjaan bangunan dan memberi tugas untuk melaksanakan pekerjaan
bangunan kepada orang atau badan hukum yang dianggap mampu untuk
melaksanakannya. Pada proyek pembangunan Gelanggang Olahraga UII ini
yang menjadi pemberi tugas atau bowher adalah Universitas Islam Indonesia
Yogyakarta.

Tugas dan wewenang dari Pemberi Tugas meliputi :

1. Menyediakan atau membayar sejumlah biaya yang diperlukan untuk
terwujudnya suatu pekerjaan bangunan.

2. Menyediakan lahan untuk tempat pelaksanaan proyek.

3. Mengadakan perubahan dalam pekerjaan.

4. Mengeluarkan semua perintah mengenai pekerjaan pada kontraktor.
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5. Menerima dan mengesahkan pekerjaan setelah di anggap memenuhi
syarat-syarat sesuai dokumen kontrak.

6. Mengawasi jalannya pekerjaan.

2. Konsultan Perencana

Pada proyek ini yang menjadi konsultan perencana adalah Swakelola
yang membuat perencanaan lengkap dari suatu proyek bangunan, termasuk
didalamnya perencanaan struktur, anggaran biaya, serta memberikan saran-
saran yang diperlukan dalam pelaksanaan suatu pekerjaan bangunan.

Tugas dan wewenang dari Konsultan Perencana meliputi :

[o—

Membuat perencanaan bangunan yang disetujui oleh pemilik proyek,

2. Mengumpulkan data dan mencari semua data lapangan untuk mendukung
perencanaan proyek,

3. Membuat rencana bangunan dan gambar-gambar detail lengkap dengan
hitungan konstruksi dan biaya,

4. Membuat peraturan dan syarat-syarat (RKS),

5. Memberikan penjelasan pada waktu pelaksanaan pekerjaan dan
pengawasan berkala,

6. Memberikan persetujuan apabila terdapat modifikasi dari rancangan

semula.
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3. Konsultan Pengawas

Konsultan Pengawas adalah orang atau badan usaha yang ditunjuk oleh

pemberi tugas untuk membantu pemberi tugas dalam mengelola pelaksanaan

pembangunan mulai dari awal hingga akhir dari pelaksanaan pembangunan.

Tugas dan wewenang dari Konsultan Pengawas meliputi :

1.

Membantu Pimpinan Bagian Proyek sebagai atasan langsung di dalam
menyelenggarakan urusan pengawasan teknis pelaksanaan pekerjaan di
lapangan,

Membuat laporan mingguan, bulanan, triwulan, dan tahunan,

Bertindak atas nama Pemimpin Proyek dalam mengadakan pengawasan
sehari-hari terhadap kegiatan pemborongan dari segi kualitas dan
kuantitas,

Bertindak atas nama Pemimpin Proyek dalam mengaiasi persoalan teknis
dan non-teknis di lapangan yang bersifat darurat,

Menampung semua persoalan teknis dan non-teknis yang membutuhkan
penanganan tingkat atas untuk dilaporkan kepada pimpinan bagian
proyek.

Pada proyek pembangunan Gedung Perkuliahan Unit 3 Fak.

Teknologi Industri UII yang menjadi Konsultan Pengawas adalah dalam bentuk

Swakelola Sistem Organisasi pada Konsultan Pengawas dapat dilihat pada

Gambar 4.1 berikut ini.
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Manager Proyek

Site Manager

Pengawas Lap Pengawas Lap M/E Administrasi Lap.

Gambar 4.1 Struktur Organisasi Pengawasan Proyek

Sumber : Data Proyek, th 2004

Tugas dan tanggung jawab Konsultan Pengawas dapat dijelaskan

sebagai berikut :

1). Manajer Proyek

Tugas dan Wewenang dari Manajer Proyek meliputi :

a. Melakukan pengendalian kegiatan pelaksanaan di lapangan agar mencapai
proses dan hasil usaha yang berdaya guna dan berhasil guna.

b. Mengevaluasi hasil kegiatan pelaksanaan kerja dibandingkan dengan rencana
pelaksanaan proyek.

¢. Membuat laporan pertanggungjawaban tentang proses pelaksanaan dari awal
sampai dengan selesai.

d. Meminta pertanggungjawaban tentang hal-hal yang di evaluasi di lapangan

pada site manager.
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2. Site Manager

a. Mengawasi pekerjaan di lapangan sesuai dengan gambar Bestek dan
Schedule.

b.Wajib lapor kepada Manajer Proyek tentang keterlibatan-keterlibatan di
lapangan dan apabila dirasa mendesak dapat langsung menghubungi
kontraktor yang berkepentingan.

c.Mengawasi dan mengarahkan kepada pengawas lapangan untuk mendapatkan
kualitas akhir sesuai dengan standar yang berlaku, dan segera mengambil
langkah-langkah perbaikan pada bagian yang tidak sesuai dengan standar
yang berlaku.

3. Pengawas Lapangan
Pengawas Lapangan adaiah orang vang mengawasi dan mengarahkan pekerja
di lapangan seéara langsung untuk mendapatkan kualitas akhir yang sesuai
dengan standar yang berlaku, bagian dari arsitektur dan struktur dar
bangunan.

4. Pengawas lapangan ME
Pengawas Lapangan ME adalah oraug yang mengawasi pekerja bagian
pekerjaan Mechanical Electrical dari bangunan tersebut, antara lain sistem
instalasi listrik, jaringan air bersth, dll.

5. Administrasi lapangan
Administrasi Lapangan adalah orang yang bertugas menyelenggarakan tata

usaha dalam lingkungan proyek bagian pengawasan.
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4. Kontraktor.

a. Melaksanakan seluruh pekerjaan menurut petunjuk serta penjelasan dari
konsultan pengawas, dan menurut perubahan RKS yang ada pada waktu
penjelasan dari konsultan pengawas, dan menurut perubahan RKS yang
ada pada waktu penjelasan serta revisi yang telah mendapat pengesahan
dari pemberi tugas.

b. Mengindaiikan petunjuk, teguran, dan perintah tertulis dari konsultan
pengawas

c. Memelihara kesejahteraan karyawannya serta menyediakan perlengkapan
P3K.

d. Membuat laporan hasil pekerjaan berupa laporan kemajuan pekerjaan tiap
minggu.

e. Melakukan perbaikan atas kerusakan-kerusakan atau kurang sempurnanya
pekerjaan akibat kelalaian selama pelaksanaan dan menanggung semua
biayanya.

f. Menyerahkan pekerjaan apabila pekerjaan telah selesai.

g. Membuat Shop Drawing dan As Built Drawing dalam format digital.

Pada proyek pembangunan Gedung Perkuliahan Unit 3 Fak. Teknologi
Industri UIl yang menjadi kontraktor adalah dalam bentuk SWAKELOLA.

Pola Hubungan Kerja Tim Pelaksana dapat dilihat pada Gambar 3.2 berikut ini.

34




Kantor Pengelola Kampus

Proyek Manager
[ I [ |
Office Manager General Manager Logistik Chief Mang.
Adinias. Keamaran Pelaksana lap. Gudang
: | Draffter
Bas Borong ‘
Draft/Surv.

"""""" ==~ Garis Perintah

Garis Kordinasi

Gambar 4.2 Pola Hubungan Kerja Tim Pelaksana

Sumber : Data Proyek, th 2003
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Tugas dan kewajiban Komponen Tim Pelaksana

1. Project Manager

Manajer proyek memiliki tugas dan kewajiban :
a. Mewakili dan bertindak atas nama kontraktor serta bertanggung jawab
penuh terhadap proyek.
b. Mengawasi, membimbing, dan mengarahkan pelaksanaan proyek.
¢. Memilih dan menetapkan cara yang paling menguntungkan dan dapat
dipertanggungjawabkan untuk melaksanakan seluruh pekerjaan.
d. Menjaga kelancaran dan mutu proyek.
2). Site Manager
a. Mewakili Manajer Proyek di Lapangan.
b. Bertanggung jawab secara langsung terhadap masalah-masalah yang
timbul di Lapangan.
¢. Memberi tugas dan membimbing bawahan mengenai pelaksanaan proyek.
d. Mengadakan penelitian gambar - gambar dan syarat — syarat serta
menanyakan kepada konsultan manajemen konstruksi apabila ada sesuatu
yang kurang jelas.

e. Bertanggungjawab terhadap manajer proyek.
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3). General Manager/Kordinator Pelaksana

Tugas Koordinator Pelaksana adalah :

a) Mengkoordinir seluruh aktifitas yang ada di lapangan yang meliputi
pekerjaan sipil/ arsitektur, mechanical dan elektrical serta sub-kontraktor
yang terlibat,

b) Melakukan pendayagunaan tenaga lapangan untuk efisiensi dan efektifitas
kerja,

¢) Melakukan pengontrolan ukuran-ukuran yang ada atau hasil riset
lapangan sebelum aktifitas dimulai,

d) Membuat rime-shedule, s-curve dan mengadakan evaluasi harian atau
mingguan,

€) Membuat laporan kemajuan fisik pekerjaan setiap minggu dengan
mengisi form yang telah disiapkan,

f) Membuat laporan kemajuan prestasi setiap bulan sekali,

g) Membuat real-cost dan daftar target bahan bangunan untuk mengevaluasi,

h) Mengontrol dan memeriksa persediaan bahan bangunan di lapangan,

1) Meneliti kontrak-kontrak dan menentukan batas tanggung jawab,

J) Meneliti gambar-gambar teknis serta kebenaran dan kekurangan untuk
mendapatkan kejelasan pelaksanaan di lapangan.

Wewenang Koordinator Pelaksana adalah :
a. Membuat keputusan di lapangan yang berhubungan dengan masalah teknis

dan administrasi, sepanjang hal tersebut dianggap mendesak,
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b. Melakukan re-schedule terhadap rencana schedule yang telah dibuat
karena terjadi perubahan di lapangan.

Tanggung jawab Koordinator Pelaksana adalah :

a. Bertanggung jawab atas seluruh kualitas pekerjaan fisik proyek,

b. Bertanggung jawab atas batas penyelesaian proyek dan keterlambatan,

c. Bertanggung jawab atas barang-barang milik perusahaan, barang berupa
inventaris perusahaan maupun material proyek.

Dalam melaksanakan tugasnya kepala pelaksana dibantu oleh tenaga ahli yang

bertanggung jawab pada bidang struktur.

4). Koordinator Teknik.

a. Membuat dan memeriksa gambar teknik
b. Berhak mengadakan hubungan langsung dengan unit - unit lain untuk
mendapatkan informasi yang berkaitan dengan tugasnya.
¢. Bertanggung jawab terhadap site manager.
5). Logistik
Bagian logistik mempunyai tugas pelaksana suatu proyek masing-masing
sebagai berikut:
a. Bagian pengadaan
Tugas dan kewajibannya meliputi:
1. Membuat rencana kerja kegiatan urusan pengadaan barang,
2. Mengawasi urusan pengadaan barang,
3. Merencanakan pembelian atau mendapatkan bahan sesuai dengan

rencana pengguanaan bahan atau permintaan pelaksana,
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4. Membuat rencana anggaran biaya belanja pembelian barang atau bahan,
5.Membuat anggaran biaya peralatan dan kendaraan untuk keperluan
pemakaian dan pemeliharaan, serta biaya operasionalnya.
b. Bagian gudang
Tugas dan kewajibannya meliputi:
1. Menyimpan bahan-bahan dan alat-alat proyek serta mendatangkannya,
2. Mencatat keluar masuknya barang atau bahan serta mendatangkannya,

3. Melaporkan bahan atau material yang telah habis atau yang masih ada.

6). Pelaksana Struktur/Arsitek ( Draffier )
Drafter adalah orang yang bertugas membuat gambar-gainbar rencana
proyek, secara detail dan terperinci menurut peraturan dan syarat-syarat yang

telah ditentukan, atas petunjuk dan pengawasan dari perencana.

7). Pengukuran { Surveyor )

Tugas Pengukuran dalam hal ini juru ukur adalah menentukan ukuran-
ukuran dilapangan dan menentukan titik-titik yang diperlukan untuk kelancaran
pekerjaan. Untuk menduduki posisi ini, dibutuhkan orang yang dapat
menggunakan alat-alat ukur seperti theodolit dengan terampil dan teliti.

8). Pelaksana Lapangan (Supervisor)

Tugas pelaksana adalah :
a. Mengawasi dan melaksanakan pekerjaan di lapangan sesuai dengan

gambar bestek dan schedule,
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b. Wajib lapor kepada Kepala Pelaksana tentang keterlibatan-keterlibatan

di lapangan dan apabila dirasa keadaan mendesak, dapat langsung
menghubungi sub-kontraktor yang berkepentingan,

Mengawasi dan mengarahkan pekerja di lapangan untuk mendapatkan
kualitas hasil akhir sesuai dengan standar yang berlaku, dan segera
mengambil langkah-langkah perbaikan pada bagian yang tidak sesuai
dengan standar,

Mengatur kebutuhan bahan bangunan sesuai dengan schedule dan

pelaksanaan dilapangan.

Wewenang Pelaksana adalah :

a.

Menghentikan pekerjaan di lapangan apabila pekerjaan itu perlu untuk
dihentikan karena sesuatu hal yang sangat kritis,

Menghentikan mandor, tukang atau tcnaga-tenaga lain yang dianggap
kurang terampil atau tidak sesuai dengan pekerjaan dilapangan,

Mencari tenaga tukang, mador, dan lain-lain dengan mengadakan

seleksi untuk mendapatkan tenaga yang berkualitas dan terampil.

Tanggung jawab Pelaksaua adalah :

a.

Bertanggung jawab pada Kepala Pelaksana sesuai dengan tugas-tugas

dan wewenang yang dipikul,

Bertanggung jawab terhadap ketetapan dan ketenangan pekerjaan fisik

dilapangan secara teknis.
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9). Pelaksana Mechanical dan Electrical (M & E )

Pelaksana M & E ini bertugas mengatur semua urusan mekanik dan
elektro seperti pengaturan pemipaan (Pumbling), pengaturan pemasangan kabel
listrik pada bangunan, serta semua hal yang berhubungan dengan system
mekanik dan elektrik péda suatu proyek.

10). Keamanan

Menjaga keamanan proyek baik fisik maupun non fisik, material maupun

o

personil yang ada.
b. Menjaga ketentraman dan ketertiban kerja.
c. Mengawasi keluar masuknya barang, orang atau peralatan pada proyek.

. d. Bertanggungjawab atas pos jaga dan seluruh peralatanya.

IV.1.3 Hubungan Kerja Unsur-unsur Pelaksana

Hubungan kerja adalak hubungan dalam pelaksanaan pekerjaan antar
unsur-unsur pengelola pembangunan. Hubungan tersebut harus jelas dan tegas
sehingga unsur-unsur yang bertugas dapat membatasi tugas dan wewenang
masing-masing. Semua pihak dalam melaksanakan pekerjaan harus mengikuti
atau berpedoman pada ketentuan-keteutuan dan peryaratan-persyaratan yang

ada serta peraturan dari pemerintah agar tujuan pembangunan tercapai.
Hubungan kerja antar unsur-unsur pengelola proyek pembangunan
Gedung Perkuliahan Unit 3 Fak. Teknologi Industri UIl dapat dilihat pada

Gambar 4.3 berikut.
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Pemilik proyek W

L I

Perencana N \ Kontraktor 4‘ Pengawas

Gambar 4.3 Hubungan Kerja antar Pengelola Proyek

Sumber : Manajemen Konstruksi I, th 1982
Hubungan antara Pemberi Tugas dengan Konsultan Pereicana :

1. Ikatan kontrak

2 Perencana memberikan jasa perencanaan pada pemberi tugas.

3. Pemberi tugas memberi imbalan jasa pada perencana.
Hubungan antara Pemberi Tugas dengan Konsultan Pengawas .

1. Ikatan kontrak

2. Konsultan Pengawas kepada pemberi tugas menyerahkan jaca atau kerja

pengawasan.
3. Pemberi tugas kepada konsultan pengawas memberikan imbalan jasa atau
biaya pengawasan.
Hubungan antara Pemberi Tugas dengan Kontraktor :
1. Ikatan kontrak
2. Kontraktor pada pemberi tugas menyerahkan produk pekerjaan

3. Pemberi tugas menyerahkan imbalan jasa pekerjaan.
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Hubungan antara Konsultan Perencana dengan Konsultan Pengawas

1.

Ikatan konsultasi

2. Perencana kepada pengawas, konsultasi

3. pengawas pada perencana, konsultasi.

IV.2 Analisis Data

IV.2.1. Identifikasi dan Urutan Aktifitas

Aktivitas yang diperlukan serta urutan pembangunan Gedung Perkuliahan Unit

11 Fakultas Industri dapat diringkas seperti berikut ini:

Tabel 4.1. Tabel Aktivitas Dalam Pembangunan Gedung Perkuliahan Unit II
Fakultas Industri

‘ Kegiaian Volume
Notasi ! Keterangan Jumlah | Satuan
A Pek. Pengukuran dan Bouwplank 13236 | m’
B Pekerjaan Galian/Urugan Tanab 4402,56 m’
C Pekerjaan Urugan Pasir 28482 | m
D Pekerjaan Pasangan Batu Kali 150,70 { m’
E | Pekerjaan Beton 984,07 m’
F Pek. Pasangan dan Plesteran 5864,87 | m’
G Pek. Lantai dan Pelapis Dinding 170246 | m’
H Pekerjaan Rangka Atap 3961,60 m’
| Pekerjaan Penuiup Atap 74849 | m’
J | Pek. Plafond dan Partisi 112747 | m’
K Pek. Alumunium, Stainlesteel dan Kaca 538,40 m
L Percetakan Frame, Profil, Aksesoris Tempel 59,70 m’
M Pckerjaan Cat-catan 5303,26 m’
N | Pekerjaan Anti Rayap 2651,63| m’
O Pekerjaan Waterproofing 37425| m’
P Pekerjaan Landscape 39,71 m’
Q Pekerjaan Mekanikal dan Elektrical 262,00 | unit

Sumber : Data Rencana Anggaran Biaya Pembangunan FT1 Ul

dalam pembuatan Diagram Jaringan Kerja perlu diketahui urut-urutan peristiwa

yang terjadi selama penyelenggaraan proyek. Dalam penelitian ini daftar
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kejadian, aktivitas pendahulu, serta pengikutnya dapat ditabulasikan sebagi
berikut :

Tabel 4.2. Tabel Urutan Kejadian Dalam Pembangunan Gedung Perkuliahan
Unit II Fakultas Teknologi Industri UII

Kejadian (Evenf) | Aktivitas Pengikut | Aktivitas Pendahulu
1 A -
2 B,N,Q A
3 C,E B
4 D C
5 dummy E
6 F D,dummy
7 M N
8 L F
9 K L
10 P Q
11 0] M
12 H,J K
13 | H
14 G J
15 - G,1,O,P

Sedangkan asumsi yang dipakai oleh panitia pelaksana proyek pembangunan

gedung Gedung Perkuliahan Unit III FTI UII dalam menyusun schedule adalah:

1. Satu tahun terdiri dari 55 minggu 40 jam kerja perminggu

2. Hujan terjadi setiap haii berturut-turut selama 6 bulan dalam 1 tahun atau
selama 27 minggu

3. Pendanaan pembangunan tepat pada waktunya/tidak ada hambatan

4. Ketersediaan tenaga kerja tidak terbatas, sehingga dapat digunakan kapan
saja.

5. Ketersediaan peralatan tidak terbatas dan dapat digunakan kapan saja.

6. Ketersediaan dan distribusi bahan baku tidak mengalami gangguan apapun.
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IV.2.2. Membuat Network Diagram
Salah satu metode mengetahui kaitan antar kegiatan dalam penyelenggaraan
suatu proyek adalah NWD (Diagram Jaringan Kerja). NWD dapat dibuat dari
time schedule
Jika disusun dalam bentuk diagram kerja (network) untuk pembangunan

Gedung Perkuliahan Unit III FT1 UII ini dapat dilihat di bawah ini :
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IV.2.3. Mengestimasi Waktu Pelaksanaan Kegiatan
Waktu pelaksanaan Proyek Pembangunan Gedung Perkuliahan Unit III FTI
UII diestimasi dengan 3 asumsi waktu, yaitu optimis, pesimis dan waktu yang
paling memungkinkén berdasarkan data-data konstruksi sebelumnya dengan
obyek serta keadaan yang hampir sama. Berikut adalah rincian Jjumlah tenaga
kerja yang dibutuhkan untuk masing-masing aktivitas :

Tabel 4.3. Tabel Rincian Jumlah Tenaga Kerja yang Dibutubkan pada
Pembangunan Gedung Perkuliahan Unit III Fakultas Teknologi

Industri UTI
Kegiatan

T.Kerja XOrg
A | Pek. Pengukuran dan Bouwplank Mandor 2
Pekerja 10
| B | Pekerjaan Galian/Urugan Tanah Mandor 4
Pekerja 20
C | Pekerjaan Urugan Pasir Mandor 2
Pekerja 10
D | Pekerjaan Pasangan Batu Kali Mandor 2
Pekerja 10
E | Pekerjaan Beton Mandor 6
Kpl Tk.Batu 6
Tk.Batu 12
Kpl. Tk.Besi 6
i Pekerja 36
F | Pek. Pasangan dan Plesteran Mandor 4
Kpl Tk.Batu 4
Tk.Batu 8
Pekerja 10
G _| Pek. Lantai dan Pelapis Dinding Mandor 4
Kpl Tk.Batu 4
Tk Batu 8
Pekerja 4
H | Pekerjaan Rangka Atap Mandor 4
Kpl Tk.Besi 6
Tk..Besi 10
Pekerja 12
[ | Pekerjaan Penutup Atap Mandor 4
Kpl.Tk.Kayu 6
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Tk.Kayu

Yt
(=]

Pekerja

(=
[\S)

J | Pek. Plafond dan Partisi

Mandor

N

Kpl. Tk.Kayu

o
N

Tk.Kayu

3]
S

Pekerja

K | Pek. Alumunium, Stainlesteel dan Kaca

Mandor

Kpl Tk.Besi

Tk..Besi

Pekerja

L | Percetakan Frame, Profil, Aksesoris Tempel

Mandor

Kpl. Tk. Kayu

Tk Kayu

Pekerja

M | Pekerjaan Cat-catan

Mandor

Kpl.Tk.Cat

Tk.Cat

[y

Pekerja

N | Pekerjaan Anti Rayap

Mandor

Kpl. Tk.Kayu

Tk.Kayu

pekerja

O | Pekerjaan Waterproofing

Mandor

Kpl Tk.Batu

Tk.Batu

FPekerja

P | Pekerjaan Landscape

Mandor

Kpl Tk Batu

Tk Batu

Pekerja

Q | Pekerjaan Mekanikal dan Elektrical

Mandor

Tk.Listrik

p—

Tk Besi

Tk.Kayu

-h-lkl\)-lkt\)l\)-—‘»—-\-b-h-bl\)O'\O\O\-bO\OOO-&NM-&MAOO-&MS

Sumber : Data Panitia Pembangunan FTI UII

Panitia Pembangunan Gedung Perkuliahan Unit 11l Fakultas Teknologi Industri

UHl membuat jadwal pembangunan dengan perkiraan waktu pelaksanaan 82

minggu. Namun dalam prakteknya proyek terlambat sampai dengan 127

minggu dan dilakukannya reschedulling sampai dengan 3 kali. Dengan

menganggap realisasi adalah waktu pesimis, dan waktu perencanaan bersifat
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paling sering terjadi (most likely), serta memprediksi waktu pelaksanaan
optimis, dengan asumsi urutasn aktivitas dan jumlah pekerja yang dibutuhkan
untuk tiap pekerjaan adalah sama, maka dapat disusun tabel berikut :

Tabel 4.4. Tabel Rincian Waktu Pembangunan Gedung Perkuliahan Unit I1I
Fakultas Teknologi Industri UII

Kegiatan Waktu (Minggu)

Optimis | Pesimis | Memungkinkan
A | Pek. Pengukuran dan Bouwplank 4 8 6
B | Pekerjaan Galian/Urugan Tanah 5 12 8
C | Pekerjaan Urugan Pasir 10 20 16
D | Pekerjaan Pasangan Batu Kali 4 9 5
E | Pekerjaan Beton 12 25 20
F ! Pek. Pasangan dan Plesteran S 15 9
G | Pek. Lantai dan Pelapis Dinding 7 12 9
H | Pekerjaan Rangka Atap 8 | 20 12
I | Pekerjaan Penutup Atap 6 9 7]
J | Pek. Plafond dan Partisi 6 18 11
K | Pek. Alumunium, Stainlesteel dan Kaca 71 19 10
L | Percetakan Frame, Profil, Aksesoris Tempel 6 15 8
M | Pekerjaan Cat-catan 15 23 i3
N | Pekerjaan Anti Rayap 25 42 30
O | Pekerjaan Waterproofing 7 17 10
P | Pekerjaan Landscape 9| 14 11
Q | Pekerjaan Mekanikal dan Elektrical 26 | 41 33

Sumber : Data Panitia Pembangunan FTI UII dan Sumber Lain
IV.2.4. Menentukan Jalur Kritis
Kemudian disusun network untuk tiap-tiap asumsi waktu waktu sekaligus
menentukan waktu minimum yang dibutuhkan untuk melengkapi proyek secara
keseluruhan dengan mencari lintasan terpanjang (lintasan kritis).
Untuk menentukan lintasan terpanjang maka untuk masing-masing waktu

diperlukan penentuan :
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Earliest Start (ES) : waktu tercepat dimulainya aktifitas

2. Latest Start (LS) : waktu paling lambat dimulainya aktifitas
3. Latest Finish (LF) : waktu paling lambat diselesaikannya aktifitas
4. te: waktu pelaksanaan aktifitas.

® Waktu Optimis

Tabel 4.5. Tabel perhitungan Lintasan Kritis Waktu Optimis

Kegiatan | Kegiatan | Waktu |EF[LF[ S Ket. Waktu
Pengikut | Minggu Jalur Kritis

A B,N,Q 414 [ 4] 0| Kritis 4
B C.E 509191 0] Kritis 5
C D 1019 (19 0 | Kritis 10

D F 4123123 0 | Kritis 4

E dummy | 1221 [23( 2 0 0

F | L 5128 28] 0 | Kritis 5

G BRI} 7154155 1 0 0
| H QBoSi €149 49| 0 | Kuitis 8
I NET - 6155551 0| Kritis 6

J .. G 6147 48] 1 0 0

K | HJ 714141 0 | Kritis 7

L ™« 634 34| 0 | Kritis 6

M 0 1544 [ 48 | 4 0 0
E N M 25129 (33| 4 0 0
O § e ] 7/51(55] 4 0 0

P 1™ 913955/ 16 0 0

Q | P 26130 | 46 | 16 0 0
Total 55

Kemudian menghitung slack (S) dengan rumus :
. Slack (S)=LF - EF
LS=LF-te
Lintasan kritis adalah lintasan yang memiliki nilai Slack sama dengan 0, lebih

lanjut lintasan kritis digambarkan dalam diagram network berikut :
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Dari diagram network di atas dapat dilihat bahwa lintasan kritis untuk

perhitungan waktu optimis adalah :

A-B-C-D-F-L-K-H-1

A.Pek. Pengukuran dan Bouwplank — B.Pekerjaan Galian/Urugan Tanah -

C.Pekerjaan Urugan Pasir — D.Pekerjaan Pasangan Batu Kali — F.Pek.

Pasangan dan Plesteran — L.Perc. Frame, Profil, Aksesoris Tempel — K.Pek.

Alumunium, Stainlesteel dan Kaca — H.Pekerjaan Rangka Atap — I Pekerjaan

Penutup Atap.

Dengan total waktu penyelesaian proyek selama 55 minggu.

o Wakiu Pesimis

Tabel 4.6. Tabel perhitungan Lintasan Kritis Waktu Pesimis

52

Kegiatan | Kegiatan | Waktu | EF | LF | S Ket. Waktu
Pengikut | Minggu Jalur Kritis
A B,N,Q 8/ 8 | 8 | 0 Kritis 8
B CE 12120 [ 20 | 0 Kritis 12
C D 20 40 | 40 | 0 Krtis 20
D F 9149 |49 | 0 Kntis 9
E dummy 2514514914, 0 0
F L 150 64 | 64 | 0 . Kritis 15
G . 212612711 0 0
H I 20| 118 | 118 | 0 | Kritis 20
|1 - 91271127 0 = Kiitis 9
R G 18] 116 | 117 ] 1 0 0
| K HJ 19/ 98 | 98 | 0 Kritis 19
L K 150791 79 | 0 Kuitis 15
M 0 25|75 [ 110 35 0 0
. N M 42150 | 85 |35 0 0
0 - 17 92 [ 127 35 0 0
P - 14| 63 | 127 | 64 0 0
| Q P 411 49 [113] 64 0 0
Total 127




Kemudian menghitung slack (S) dengan rumus :
. Slack (S)=LF - EF
LS=LF -te
Lintasan kritis adalah lintasan yang memiliki nilai Slack sama dengan 0, lebih

lanjut lintasan kritis digambarkan dalam diagram network berikut :
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Dari diagram network di atas dapat dilihat bahwa lintasan kritis untuk
perhitungan waktu pesimis adalah :
A-B-C-D-F-L-K-H-1I

A.Pek. Pengukuran dan Bouwplank — B Pekerjaan Galian/Urugan Tanah -
C.Pekerjaan Urugan Pasir — D.Pekerjaan Pasangan Batu Kali — F.Pek.
Pasangan dan Plesteran — L.Perc. Frame, Profil, Aksesoﬁs Tempel — K.Pek.
~ Alumunium, Stainlesteel dan Kaca — H.Pekerjaan Rangka Atap — I.Pekerjaan
Penutup Atap.

Dengan total waktu penyelesaian proyek selama 127 minggu.

o Wakitu Paling Memungkinkan

Tabel 4.7. Tabel perhitungan Lintasan Kritis Waktu Paling Memungkinkan

Kegiatan | Kegiatan | Waktu | EF | LF | S Ket. Waktu
Pengikut | Minggu Talur Kritis

A B,N,Q 6| 6 6 | 0 | Krts 6
B C.E 8| 14 | 14 | 0 | Kritis 8
C D 16| 30 | 30 | 0 | Kiritis 16
D F 5/35 (35| 0 | Kritis 5
E dummy 20034 | 35| 1 0 0
F L 9144 | 44 | 0 | Kiritis 9
G - 9] 82 | 8 | 0 | Kiritis 9
H I T e PR 0 0
)| - 7181 18 |1 0 0
J G 111 73 | 73 | 0 | Kiritis 11
K H,J 10| 62 | 62 | 0 | Kiritis 10
L K 8152 |52 | 0| Krtis 8
M 0 195572 |17 0 0
N M 30| 36 | 53 | 17 0 0
0) - 10| 65 | 82 | 17 0 0
p - 11| 50 | 82 | 32 0 0
Q | P 33139 71 |32 0 0

Total 82
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Kemudian menghitung slack (S) dengan rumus :
. Slack (S)=LF - EF
LS=LF -te
Lintasan kritis adalah lintasan yang memiliki nilai Slack sama dengan 0, lebih

lanjut lintasan kritis digambarkan dalam diagram nerwork berikut :
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Dari diagram network di atas dapat dilihat bahwa lintasan kritis untuk
perhitungan waktu paling memungkinkan adalah :
A-B-C-D-F-L-K-J-G

A Pek. Pengukuran dan Bouwplank — B.Pekerjaan Galian/Urugan Tanah -
C.Pekerjaan Urugan Pasir — D.Pekerjaan Pasangan Batu Kali - F.Pek.
Pasangan dan Plesteran — L.Perc. Frame, Profil, Aksesoris Tempel — K.Pek.
Alumunium, Stainlesteel dan Kaca — J.Pek. Plafond dan Partisi — G.Pek. Lantai
dan Pelapis Dinding

Dengan total waktu penyelesaian proyek selama 82 minggu.

IV.2.5. Menghitung Waktu Penyelesaian dan SDM
Berdasarkan asumsi-asumsi ketiga waktu penyelesaian (optimis, pesimis,
dan waktu paling memungkinkan) hasil perhitungan waktu yang diharapkan re
{expected time) dapat disajikan dalam tabel berikut

Tabel 4.8 Perhitungan Waktu yang Diharapkan (Expected Time)

Waktu
Kegiatan | Kegiatan | Kegiatan |Exp. | EF [LF| S | Var | Ket. | Waktu
Jalur
Pengikut | a | m | b | time Kritis
A BNQ | 4|/6(8| 6 6 16| 0 0 Kritis 6
B CE 5181121 9 [15(15] 0 1 Kritis 9
C D 10/16 (20} 16 (31 |[31] O 3 Kritis 16
D F 41519 6 | 56|56 0 1 Kritis 6
E dummy |12 2025| 20 | 17 | 18] 1 5 0 0
F L 519 15| 10 147 |47] O 3 Kritis 10
G - 719112] 9 |8 |8 0 0 Knitis 9
H 1 8 /12120 13 {80 | 81| 1 4 0 0
1 - 6 17191 7 |8 |8 1 0 0 0
J G 6 |11 (18] 12 |79 (79| O 4 Kritis 12
K H,J 7110019 11 [67 |67] O 4 Kritis 11
L K 6 | 8|15 9 56 {561 O 2 Kritis 9
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Kemudian menghitung slack (S) dengan rumus :
.Slack (S)=LF - EF
LS=LF-te

Perhitungan standar deviasi :

2
variagn = [Q;g_)_]
6

Sd = \Jvarian
Sd = /48

Sd =69
Lintasan kritis adalah lintasan yang memiliki nilai Slack sama dengan 0,

lebih lanjut lintasan kritis digambarkan dalam diagram network berikut -
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Dari diagram network di atas dapat dilihat bahwa lintasan kritis untuk
perhitungan waktu paling memungkinkan adalah :
A-B-C-D-F-L-K-J-G

A Pek. Pengukuran dan Bouwplank — B Pekerjaan Galian/Urugan Tanah -
C.Pekerjaan Urugan Pasir — D.Pekerjaan Pasangan Batu Kali — F Pek.
Pasangan dan Plesteran — L.Perc. Frame, Profil, Aksesoris Tempel — K.Pek.
Alumunium, Stainlesteel dan Kaca — J Pek. Plafond dan Partisi — G.Pek. Lantai
dan Pelapis Dinding
Dengan total waktu penyelesaiaﬂ proyek selama 88 minggu

Rekap Tenaga Kerja per minggu dapat dilihat pada lampiran 4,5,6, dan 7
berdasarkan jenis pekerjaan pada berbagai prediksi waktu. Metode PERT
menekankan pada percepatan waktu penyelesaian proyek dengan asumsi bahwa
semakin cepat suatu rangakaian aktivitas dalam proyek maka semakin sedikit
cost yang dikeluarkan.

Tabel 4.9 Rekapitulasi Tenaga Kerja

Waktu Pengerjaan | Total Total
Prediksi {(Minggu) TK. T.K./jam*
Optimis S5 4409 2,004
Pesimis 127 9264 1,824
Memungkinkan 82 6351 1,936
Expected 88 6868 3,902

* 1 minggu = 40 jam kerja
Dalam prakteknya Proyek Pembangunan Gedung Perkuliahan Unit III FTI Ull
yang sedianya dijadwalkan untuk berlangsung dalam 82 kalender kerja (1 tahun

= 54 minggu ) terlambat sampai dengan 127 minggu.

61




IV.2.6. Menghitung Probabilitas Waktu Penyelesaian
Probabilitas umur/waktu penyelesaian proyek untuk waktu yang
diharapkan (expected time) berdasarkan hitungan PERT dianggap sebesar
50%. Kemungkinan sebesar 50% sangatlah riskan sehingga perlu adanya
perhitungan untuk meningkatkan probabilitas sampai dengan 95 %. Menurut
tabel distribusi normal, probabilitas sebesar 95 % memiliki deviasi normal
(dn) = 1,6 sehinggz dapat dihitung umur proyek dengan kemungkinan

penyelesaian 95 % adalah sebagai berikut :

dne tel,2 —tepl
sd
Lo te,, —88
’ 6,9
te,, =99,04

dengan :

dn = deviasi standar

te ,, = waktu yang diharapkan pada probabilitas 50 %

te ,, = waktu yang diharapkan pada probabilitas 95 %

Waktu yang diperoleh untuk menyelesaikan proyek dengan
kemungkinan berhasil adalah 99,04 minggu atau dibulatkan ke atas menjadi
99 minggu. Sehingga waktu yang diperlukan tambahan waktu selama :

99 minggu — 88 minggu = 11 minggu
Jika kebutuhan tenaga kerja sama per jamnya dengan penjadwalan 88
minggu maka diperlukan tambahan :

3,902 T.K./jam x 40 jam/minggu x 11 minggu = 1716,88 T.k.
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atau dibulatkan 1717 T.K.. Total tenaga kerja yang dibutuhkan adalah :
1717 TK. + 6868 T.K. = 8585 T.K.
IV.3 Pembahasan
Dari hasil perhitungan tentang waktu penyelesaian proyek di atas, dengan
membuat diagram network terlebih dahulu , maka dapat di tentukan jalur kritis
(jalur terpanjang) dari rangkaian aktivitas pembangunan Gedung Perkuliahan
Unit II Fakultas Industri Ul berdasarkan waktu yaﬁg diharapkan yaitu:
A-B-C-D-F-L-K-J-G
Keterangan :
A Pek. Pengukuran dan Bowpalnk
B Pekerjaan Galian/Urugan Tanah
C Pekerjaan Urugan Pasir
D

Pekerjaan Pasangan Batu Kali

i

Pekerjaan Pasangan dan Plesteran

L Pek. Cetakan Frame, Profil, Assesories Tempel
K Pek. Alumunium, Stainless Steel dan Kaca

J. Pek. Plafond dan Partisi

G Pek. Lantai dan Pelapis Dinding

Perhitungan waktu penyelesaian proyek dengan metode PERT adalah 80
minggu dengan mengintegrasikan segala kemungkinan yang terjadi baik
maupun buruk yang dapat mempengaruhi keseluruhan waktu penyelesaian

proyek.
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Perhitungan untuk menaikan probabilitas menjadi di atas 80% atau
sebesar 95% sukses didapatkan waktu penyelesaian proyek selama 99 minggu,
dan kemungkinan gagal maksimum 5% dengan total tenaga kerja yang
dibutuhkan 8585 T.K.

Faktor-faktor yang mempengaruhi keterlambatan dalam pelaksanaan
Proyek Pembangunan Gedung Perkuliahan Unit III FTI UII adalah sebagai
berikut :
1.Kapasitas sarana dan prasarana

Sarana dan prasarana yang dimiliki panitia pelaksana pembangunan terbatas
sehingga untuk pekerjaan menggunakan alat yang sama harus menunggu
pekerjaan lainnya.
2 Ketersediaan dan distribusi bahan baku atau pembantu
Ketersediaan bahan baku dan bahan pembantu selama proyek berlangsung
sempat mengalami keterlambatan pengiriman beberapa hari dari pihak
distributor sehingga pelaksanaan proyek juga terganggu oleh hal tersebut.
3.Kapasitas sumber daya manusia
Kebutuhan sumber daya yang manusia yang tersedia pada lokasi
pembangunan sering berubah-ubah sesuai dengan aktivitas yang sedang
dijalankan namun pihak panitia pelaksana dan subkontraktor kurang bisa
mengantisipasi perubahan tersebut.
4.Jumlah hari turun hujan
Jumlah hari turun hujan memang secara kuantitatif tidak mengalami

perubahan namun intcnsitas hari turun hujan mengalami perubahan, sehingga
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secara rentang waktu jumlah hari hujan menjadi lebih dari 6 bulan, hal ini
Jelas menghambat proses penyelesaian proyek khususnya untuk pekerjaan
yang menuntut pengeringan oleh sinar matahari seperti pengecoran, dan
pengecatan.

5.Adanya kendala pendanaan
Pendanaan untuk proyek ini sempat terhenti dari badan wakaf UIl untuk
sementara waktu schingga otomatis terjadi penundaaan pekerjaan dan
penyelesaian proyek.

C iy, Ko e

Konsekwensi dari keterlambatan penyclesaian proyek pembangunan adalah -
Pembengkakan biaya tenaga kerja, karena waktu pengerjaan proyek yang
semakin lama maka waktu pemakaian tenaga kerja juga lebih banyak.
Mengganggu jalannya proses belajar mengajar di lingkungan FTI UII karena
gedung yang seharusnya dapat digunakan pada waktunya menjadi tertunda.

Dari kendala-kendala di atas, dapat disimpulkan bahwa perlu adanya
berbagai metode yang dipakai untuk memecahkan masalah yang timbul seperti

metode persediaan yang optimal dan sebagainya.
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BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

V.1. Kesimpulan
Setelah dilakukan analisis data serta pembahasan mengenai permasalahan
keterlambatan dalama pembangunan Gedung Perkuliahan Unit 3 Fak.
Teknologi Industri UIl maka didapatkan kesimpulan sebagai berikut :
1. Identifikasi aktivitas dalam proyek pembangunan Gedung Perkuliahan Unit
3 Fak. Teknologi Industri UIl beserta luas daerah kerja adalah sebagai
berikut

Tabel 5.1. Tabel Aktivitas Dalam Pembangunan Gedung Perkuliahan Unit
I Fakulias Industri

Kegiatan Volume
Notasi Keterangan Jumlaih | Sataan
A Pek. Pengukuran dan Bouwplank 132,36 | m’
B Pekerjaan Galian/Urugan Tanah 4402,56 m’
C Pekerjaan Urugan Pasir 28482 | m
D Pekerjaan Pasangan Batu Kali 150,70 m’
E Pekerjaan Beton 984,07 m’
F Pek. Pasangan dan Plesteran 5864,87 m’
G Pek. Lantai dan Pelapis Dinding 1702,46 | m’
H | Pekerjaan Rangka Atap 3961,60 | m’
I Pekerjaan Penutup Atap 74849 | m’
J | Pek. Plafond dan Partisi 112747 m’
K Pek. Alumunium, Stainlesteel dan Kaca 538,40 m
L Percetakan Frame, Profil, Aksesoris Tempel 59,70 m’
M | Pekerjaan Cat-catan 5303,26 | m’
N Pekerjaan Anti Rayap 2651,63 m’
O Pekerjaan Waterproofing 374,25 m’
P Pekerjaan Landscape 39,71 m’
Q Pekerjaan Mekanikal dan Elektrical 262,00 | unit

Sumber : Data Rencana Anggaran Biaya Pembangunan FT1 UlL
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2. Dengan menganggap realisasi pembangunan adalah waktu pesimis,

sedangkan jadawal semula adalah waktu yang paling memungkinkan

(most likely time), dan menambahkan prediksi optimis dari sumber lain

maka dapat dibuat penjadwalan menggunakan metode PERT untuk

mencari waktu yang diharapkan (expected time)

3. Analisis jalur kritis pada waktu yang diharapkan memberikan urutan

aktivitas dengan waktu penyelesaian paling panjang (88 minggu) sebagai

berikut :

A-B-C-D-F-L-K-J-G

Keterangan :

A
B
C
D
F
L
K

J.

G

Pek. Pengukuran dan Bowpalnk

Pekerjaan Galian/Urugan Tanah

Pekerjaan Urugan Pasir

Pekerjaan Pasangan Batu Kali

Pekerjaan Pasangan dan Plesteran

Pek. Cetakan Frame, Profil, Assesories Tempel
Pek. Alumunium, Stainless Steel dan Kaca
Pek. Plafond dan Partisi

Pek. Lantai dan Pelapis Dinding

4. Jumlah tenaga kerja secara umum yang dibutuhkan selama pengerjaan

proyek adalah sebanyak 3,902 T.K./jam.

5. Waktu penyelesaian proyek dengan probabilitas sebesar 95 % adalah

selama 99 minggu.
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6. Jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan untuk menyelesaikan proyek dengan

tingkat keberhasilan 95 % adalah sebanyak 8585 T.K.

7. Faktor-faktor yang mempengaruhi keterlambatan dalam pelaksanaan

Proyek Pembangunan Gedung Perkuliahan Unit III FTI UII adalah sebagai

berikut :

a)

b)

d)

Kapasitas sarana dan prasarana

Sarana dan prasarana yang dimiliki panitia pelaksana pembangunan
terbatas sehingga untuk pekerjaan menggunakan alat yang sama harus
menunggu pekerjaan lainnya.

Keterscdiaan dan distribusi bahan baku atau pembantu

Ketersediaan bahan baku dan bahan pembantu selama proyek
berlangsung sempat mengalami keterlambatan pengiriman beberapa
hari dari pihak distributor sehingga pelaksanaan proyek juga terganggu
oleh hal tersebut.

Kapasitas sumber daya manusia

Kebutuban sumber daya yang manusia yang tersedia pada lokasi
pembangunan sering berubah-ubah sesuai dengan aktivitas yang
sedang dijalankan namun pihak panitia pelaksana dan subkontraktor
kurang bisa mengantisipasi perubahan tersebut.

Jumlah hari turun hujan

Jumlah hari turun hujan memang secara kuantitatif tidak mengalami
perubahan namun intensitas hari turun hujan mengalam perubahan,

sehingga secara rentang waktu jumlah hari hujan menjadi lebih dari 6
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bulan, hal ini jelas menghambat proses penyelesaian proyek khususnya -
untuk pekerjaan yang menuntut pengeringan oleh sinar matahari seperti
pengecoran, dan pengecatan.

Adanya kendala pendanaan

Pendanaan untuk proyek ini sempat terhenti dari badan wakaf UII untuk
sementara waktu sehingga otomatis terjadi penundaaan pekerjaan dan

penyelesaian proyek.

8. Konsekwensi dari keterlambatan penyclesaian proyek pembangunan

adalah:

Pembengkakan biaya tenaga kerja, karena waktu pengerjaan proyek
yang semakin lama maka waktu pemakaian tenaga kerja ijuga lebih
banyak.

Mengganggu jalannya proses belajar incngajar di lingkungal_l FTI Ul
karena gedung yang seharusnva dapat digunakan pada waktunya
menjadi tertunda.

Reputasi proyek

Keterlambatan proyek menunjukkan bahwa kontraktor dan pelaksana
tidak mampu melaksanakan tugasnya dengan baik sehingga reputasinya
menjadi buruk dimata mahasiswa dan masyarakat luas.

Berpengaruh pada Opportunity Cost

Adanya kesempatan yang hilang akibat dari modal yang tertahan dan

setiap modal yang tertahan itu ada biayanya.
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V.2 Saran

1.

Perencanaan pembangunan proyek pembangunan Gedung Perkuliahan Unit
3 Fak. Teknologi Industri UII hendaknya ditinjau ulang untuk mendapatkan
penjadwalan yang paling sesuai dan efektif.

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai faktor-faktor yang
berpengaruh  terhadap waktu penyelesaian pelaksanaan proyek

pembangunan Gedung Perkuliahan Unit 3 Fak. Teknologi Industri UII
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